ABSTRAK

AEP SAEPUROHMAN. 3220220030. 2025. MANAJEMEN
PENGEMBANGAN KOMUNITAS LITERASI DIGITAL SANTRI
PONDOK PESANTREN (Penelitian di Pondok Pesantren Darussalam Kabupaten
Tasikmalaya dan Riyadlul Ulum wa Dakwah Kota Tasikmalaya)

Perkembangan literasi di Indonesia menunjukkan peningkatan kesadaran,
namun masih menghadapi tantangan seperti peringkat literasi yang rendah
berdasarkan survei PISA dan minat baca yang memprihatinkan menurut UNESCO.
Di sisi lain, penetrasi pengguna smartphone sangat tinggi. Literasi digital menjadi
penting, termasuk di kalangan pesantren, agar santri dapat berinteraksi dengan
informasi digital secara efektif dan bertanggung jawab.

Bagaimana pengembangan manajemen perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pengaruh dan desain program komunitas literasi digital santri di Pondok Pesantren
Darussalam Kab Tasikmalaya dan Riyadlul Ulum wa Dakwah Kota Tasikmalaya?
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan
manajemen perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengaruh dan desain program
komunitas literasi digital santri di Pondok Pesantren Darussalam Kab Tasikmalaya
dan Riyadlul Ulum wa Dakwah Kota Tasikmalaya

Peneltian ini menggunakan pendekatan Mixed methods research adalah
pendekatan penelitian yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif
dalam satu studi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
fenomena yang sedang diteliti. Metode yang digunakan adalah Sequential
Exploratory Design (SED). Sequential Exploratory Design (SED) adalah jenis
desain penelitian metode campuran yang menekankan sifat berurutan dari
pengumpulan dan analisis data, biasanya dimulai dengan metode kualitatif diikuti
oleh metode kuantitatif.

Pengembangan literasi digital di Pondok Pesantren Darussalam dan
Riyadlul Ulum wa Dakwah memiliki perbedaan signifikan dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Riyadlul Ulum wa Dakwah, dengan Matapena, memiliki
struktur lebih terorganisir, sementara Darussalam perlu memulai dengan visi misi
dan perencanaan sistematis. Pelaksanaan di Darussalam telah mengintegrasikan
teknologi dalam pendidikan agama, namun perlu peningkatan dalam pengelolaan
sumber daya dan integrasi kurikulum. Riyadlul Ulum wa Dakwah berhasil
menggabungkan keterampilan teknis, etika digital, dan nilai Islam, namun perlu
inovasi infrastruktur dan dukungan. Evaluasi di kedua pesantren penting untuk
memastikan keberhasilan program. Manajemen komunitas literasi digital
berpengaruh signifikan terhadap literasi santri. Desain program pengembangan
komunitas literasi digital santri pondok pesantren yang efektif di masa depan
bersifat holostik integratif dengan menggabungkan aspek perencaaan, pelaksanaan
dan evaluasi yang simultan tidak hanya berfokus pada aspek pelaksanaan saja,
dengan mengadopsi Desain Model PEKA DIGITAL lembaga pendidikan
(pesantren) bisa lebih mengembangkan kegiatan literasi digital santrinya.
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ABSTRACT

AEP SAEPUROHMAN. 3220220030. 2025. Management of Digital Literacy
Community Development of Students of Islamic Boarding School (Research at
Darussalam Islamic Boarding School, Tasikmalaya District and Riyadlul
Ulum wa Dakwah, Tasikmalaya City)

The development of literacy in Indonesia shows increasing awareness, but
still faces challenges such as low literacy rankings based on the PISA survey and
worrying reading interest according to UNESCO. On the other hand, smartphone
user penetration is very high. Digital literacy is important, including in Islamic
boarding schools, so that students can interact with digital information effectively
and responsibly.

How is the development of management planning, implementation,
evaluation, influence and design of digital literacy community programs for
students at the Darussalam Islamic Boarding School, Tasikmalaya Regency and
Riyadlul Ulum wa Dakwah, Tasikmalaya City?

This study aims to describe and analyze the development of management
planning, implementation, evaluation, influence and design of digital literacy
community programs for students at the Darussalam Islamic Boarding School,
Tasikmalaya Regency and Riyadlul Ulum wa Dakwah, Tasikmalaya City.

This study uses a Mixed methods research approach, which is a research

approach that combines qualitative and quantitative methods in one study to gain a
more comprehensive understanding of the phenomenon being studied. The method
used is Sequential Exploratory Design (SED). Sequential Exploratory Design
(SED) is a type of mixed methods research design that emphasizes the sequential
nature of data collection and analysis, usually starting with qualitative methods
followed by quantitative methods.
The development of digital literacy at the Darussalam and Riyadlul Ulum wa
Dakwah Islamic Boarding Schools has significant differences in planning,
implementation, and evaluation. Riyadlul Ulum wa Dakwah, with Matapena, has a
more organized structure, while Darussalam needs to start with a vision, mission
and systematic planning. The implementation at Darussalam has integrated
technology into religious education, but needs improvement in resource
management and curriculum integration. Riyadlul Ulum wa Dakwah has succeeded
in combining technical skills, digital ethics, and Islamic values, but needs
infrastructure innovation and support. Evaluation at both Islamic boarding schools
is important to ensure the success of the program. The management of the digital
literacy community has a significant impact on the literacy of students. The design
of an effective digital literacy community development program for Islamic
boarding school students in the future is holistic and integrative by combining
aspects of planning, implementation and evaluation simultaneously, not only
focusing on the implementation aspect, by adopting the PEKA DIGITAL Model
Design, educational institutions (Islamic boarding schools) can further develop
their students' digital literacy activities.
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